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Belasan Ribu Pelaku UMKM Daftar BPUM

SUKOHARJO (KR) - Empat hari menjelang pe-
nutupan pendaftaran program Bantuan Produktif
Usaha Mikro (BPUM) tahun 2021 dari pemerintah
pusat pada 20 April mendatang jumlah pendaftar meng-
alami lonjakan signifikan. Dinas Perdagangan, Kope-
rasi dan Usaha Kecil Menengah Sukoharjo mencatat
per 16 April mencapai 28.185 pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) mengajukan permohonan bantuan
modal usaha sebesar Rp 1,2 juta karena terdampak pan-
demi virus Korona.

Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah Sukoharjo Sutarmo, Jumat (16/4) me-
ngatakan, minat pelaku UMKM mendaftarkan diri
dalam program BPUM tahun 2021 untuk mendapat
bantuan modal usaha sebesar Rp 1,2 juta sangat tinggi.
Hal itu terbukti dengan adanya lonjakan jumlah
pendaftar dari sebelumnya pada kisaran ratusan
sekarang tembus puluhan ribu orang. Jumlah pendaftar
dipastikan akan mengalami kenaikan lagi mengingat
masih banyak pelaku UMKM sekarang sedang meng-
urus proses pendaftaran dengan melengkapi persyarat-
an.

Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Mene-
ngah Sukoharjo mencatat data per 16 April sudah ada
28.185 pelaku UMKM resmi mendaftarkan diri dalam
program BPUM tahun 2021. Mereka mendaftarkan diri
secara online melalui google form yang sudah disedi-
akan pemerintah pusat.

"Sudah ada 28.185 pelaku UMKM mendaftarkan diri
dalam program BPUM tahun 2021. Tahapan setelah ini
dilakukan verifikasi data," ujarnya.

Sutarmo menjelaskan, tahapan verifikasi data sangat
penting dilakukan untuk melihat kelengkapan syarat
dan kelayakan pelaku UMKM yang mendaftarkan diri.
Mereka akan dilihat apakah layak mendapat bantuan
atau tidak. "Akan dilakukan pembersihan data juga ter-
hadap pendaftar dobel, data tidak lengkap dan lainnya.
Sebab masih banyak data pendaftar seperti itu,"
ungkapnya. (Mam) -d

Tali Asih Bupati untuk Atlet Berprestasi

WONOGIRI (KR) - Bupati Wonogiri Joko Sutopo
memberi penghargaan kepada 30 atlet yang berprestasi
dalam Popda Virtual Tingkat Jawa Tengah 2021.
Wonogiri berhasil menduduki ranking 6 tingkat provinsi
dalam event yang diadakan di Semarang, 8-9 April
2021.

Atas capaian menggembirakan tersebut Bupati me-
nyerahkan tali asih berupa tabungan kepada 15 atlet
yang berhasil menorehkan prestasi menggembirakan
dalam Popda virtual itu. Ikut menyaksikan penyerahan
penghargaan di Pendapa Rumah Dinas Bupati Wonogiri
tersebut antara lain Ketua KONI, Kepala Dinas P dan K
serta Plt Kepala Disparpora setempat.

Plt Kepala Disparpora Wonogiri FX Pranata AP
MHum melaporkan, 30 atlet Kota Sukses tampil gemi-
lang dalam pekan olahraga daerah Provinsi Jawa
Tengah yang mempertandingkan 8 cabor yakni silat,
yudo, karate, tarung drajat, wushu, teakwondo, kempo,
senam ritmik serta senam.

"Dari delapan cabor dilombakan atlet Wonogiri meng-
ikuti 4 cabor yakni silat, judo, tarung drajat dan karate,"
kata Pranata, Jumat (16/4). Ditambahkan, medali yang
disabet Wonogiri masing-masing 3 emas, 1 perak dan 3
medali perunggu.

Bupati Wonogiri Joko Sutopo menyatakan pihaknya
berkomitmen untuk memberikan perhatian dan pembi-
naan kepada olahragawan yang telah mengangkat na-
ma daerah dengan segala keterbatasan dana yang dimi-
liki. "Insan olahraga berprastasi kami beri waktu selu-
as-luas untuk berdialog, komunikasi den bupati kapan-
pun, mereka layak mendapat perhatian agar tetap seti-
ap membela nama Wonogiri sehingga tidak mudah
tergiur pindah ke luar daerah," kata pria yang akrab
disapa Mas Jekek saat ditemui wartawan usai acara.-
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Doni mengatakan adanya aturan pemerintah untuk
melarang kegiatan mudik itu murni untuk memutus
mata rantai penularan Covid-19 yang berpotensi
dibawa masyarakat dari satu daerah ke daerah lain.

"Mobilisasi orang dari suatu daerah ke daerah lain
dalam jumlah yang besar itu sama dengan menim-
bulkan potensi, mengantarkan Covid-19 ke daerah yang
landai," tuturnya.

Wakil Ketua DPR RI Azis Syamsuddin mendukung
keputusan pemerintah yang melakukan pelarangan
mudik pada 6-17 Mei 2021 bagi seluruh masyarakat
tanpa terkecuali. Langkah itu menurut dia upaya
memutus mata rantai penyebaran Covid-19 yang masih
tinggi dan menyelamatkan sanak keluarga dari virus
Korona.

"Mari ikuti anjuran pemerintah untuk kebaikan kita
bersama, tentunya keputusan larangan mudik telah
melalui kajian dan pertimbangan yang matang dari
Presiden Jokowi," kata Azis Syamsuddin.

Dia menjelaskan pernyataan Presiden seiring dengan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang menyatakan
bahwa dunia saat ini sedang mengalami kegentingan
Covid-19. Hal itu menurut dia dikuatkan dengan adanya
sidang komite darurat WHO pada kamis (15/4) yang diin-
formasikan oleh Direktur Jenderal WHO Tedros Adhanom
Ghebreyesus yang menegaskan bahwa kasus Covid-19
mendekati level tertinggi pada tahun 2021.

"Beberapa negara telah mengalami kenaikan sig-
nifikan seperti di Brasil, India dan Papua Nugini, se-
mentara pemerintah Indonesia perlahan berhasil menu-
runkan angka penyebaran dan terus angka peningkat-
an kesembuhan. Jangan sampai kerja keras pemerintah
untuk mengakhiri pandemi justru kita abaikan,"
ujarnya.

Dia menilai masyarakat harus belajar dari pengalam-
an data libur Idul Fitri pada tahun 2020, yaitu kasus
Covid-19 mengalami kenaikan sebanyak 33 persen dan
kematian 66 persen.

Menurut politisi Partai Golkar itu, Pemerintah perlu
menjaga penurunan kasus pandemi Covid-19 agar tidak
kembali meningkat. "Mari bersama seluruh lapisan ma-
syarakat berikhtiar memutus mata rantai penularan
Covid-19, sehingga dapat mewujudkan Indonesia sehat,
ekonomi bangkit dan masyarakat sejahtera,” katanya.
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Pemudik Wajib Karantina

SUKOHARJO (KR)

- Pemkab Sukoharjo mewajibkan pemudik

menunjukkan surat keterangan sehat hasil rapid test antigen dan di-
lakukan karantina selama lima hari. Pemudik yang tidak bisa menun-
jukkan syarat tersebut maka wajib dikarantina selama 14 hari.
Pengawasan juga akan diperketat hingga tingkat RT/RW sebagai anti-
sipasi masuknya pemudik. Sebab dikhawatirkan banyak pemudik
mencuri start sebelum Lebaran sudah mudik duluan.

Bupati Sukoharjo Etik
Suryani, Sabtu (17/4) me-
ngatakan, Pemkab Suko-
harjo mewaspadai ulah pe-
mudik yang melakukan
curi start dengan mudik
lebih dahulu sebelum Le-
baran. Hal ini rawan terja-
di setelah pemerintah pu-
sat menetapkan kebijakan
larangan mudik Lebaran
pada 6-17 Mei mendatang.
Pemudik kemungkinan
memilih mudik lebih dulu
sebelum aturan tersebut
diterapkan.

Pemkab Sukoharjo ter-
kait hal tersebut kemudi-
an membuat kebijakan da-
erah sendiri dengan mela-
kukan upaya pencegahan
dan penanganan. Bentuk
pencegahan dilakukan de-
ngan gencar melakukan
sosialisasi ke masyarakat.
Etik Suryani mengatakan
turun langsung sendiri
memberikan edukasi dan

kat untuk meminta kepa-
da keluarga atau saudara
dan termasuk warga itu
sendiri untuk tidak mudik
Lebaran. Hal itu dimak-
sudkan untuk meminimal-
isasi pergerakan pemudik
atau orang luar daerah
masuk ke Sukoharjo.
Sebab hal itu rawan men-
jadi penyebab penyebaran
virus Korona.

Pemkab Sukoharjo juga
memiliki kebijakan pena-
nganan terkait mudik
Lebaran dengan melaku-
kan pengawasan ketat
hingga tingkat RT/RW.
Pemerintah desa, kelurah-
an dan kecamatan diminta
aktif memantau perger-
akan kedatangan pemudik
di wilayahnya masing-ma-
sing. Pemudik tersebut
apabila sudah telanjur
datang maka wajib dicatat
dan dilaporkan identitas-
nya ke Gugus Tugas Per-

Virus Korona Sukoharjo.
Selain itu pemudik juga
wajib menunjukkan surat
keterangan sehat hasil
rapidtest antigen dan di-
lakukan karantina selama
lima hari. Pemudik yang
tidak bisa menunjukkan
syarat tersebut maka wa-
jib dikarantina selama 14
hari.

Kebijakan surat kete-
rangan sehat hasil rapid
test antigen sudah disosia-
lisasikan Pemkab Suko-
harjo ke petugas terkait.
Hal ini dijadikan pegan-
gan saat melakukan kegi-
atan pencegahan penye-
baran virus Korona de-
ngan sasaran pemudik.

Petugas nantinya juga
akan meminta pada pe-
mudik menjalani karanti-
na di tempat yang sudah
disediakan. Hal itu di-
lakukan untuk memas-
tikan kondisi kesehatan

sudah telanjur datang di
Sukoharjo.

"Jangan sampai kecolo-
ngan terjadi penyebaran
virus Korona karena pe-
mudik. Pemerintah desa,
kelurahan dan kecamatan
sudah saya minta aktif.
Pengawasan juga dilaku-
kan hingga tingkat RT/
RW," yjarnya.

Etik Suryani menegas-
kan, kebijakan yang diam-
bil Pemkab Sukoharjo ber-
tujuan menekan angka
kasus penyebaran virus

Daerah (Sekda) Sukoharjo
Budi Santoso mengata-
kan, Pemkab Sukoharjo
sudah menindaklanjuti
kebijakan pemerintah pu-
sat terkait larangan mu-
dik Lebaran bagi masyara-
kat dan termasuk berlaku
pada Aparatur Sipil Ne-
gara (ASN). Tindak lanjut
dilakukan Pemkab Suko-
harjo dengan mengeluar-
kan SE. Semua ASN dan
pegawai di Pemkab Suko-
harjo dipastikan sudah
mengetahui adanya infor-

Korona. masi tersebut. Sebab se-
Di sisi lain, Pemkab cara garis besar isi SE
Sukoharjo tidak ingin ada mengacu pada kebijakan

kejadian lagi kasus positif dari pemerintah pusat dan

virus Korona melonjak diteruskan ke ASN di da-
seperti saat mudik Leba- erah termasuk di Pemkab
ran tahun 2020 lalu. Se- Sukoharjo.

Dalam SE Pemkab Su-
koharjo melarang ASN

bab pemerintah pusat su-
dah melarang mudik Le-

baran namun tetap saja melakukan perjalanan
banyak pemudik nekat mudik Lebaran. Masing
datang ke Sukoharjo. masing pimpinan OPD di-

"Silaturahmi dengan minta meneruskan infor-

anggota keluarga di tem-
pat jauh perantauan bisa
dilakukan secara online
sekarang. Bersabar dulu
jangan memaksakan diri
mudik demi mencegah pe-
nyebaran virus Corona di
Sukoharjo," lanjutnya.

masi dan melakukan pe-
ngawasan kepada semua
pegawainya. Kontrol ketat
dilakukan demi menghin-
dari terjadinya pelanggar-
an sebagai bentuk pence-
gahan penyebaran virus
Korona di Kabupaten Su-
(Mam)-d

sosialisasi pada masyara-

cepatan

Penanganan

pemudik apabila terpaksa

Penjabat (Pj) Sekretaris

koharjo.

Anggaran Pusat Batal, Revitalisasi Pasar Purwosari Dibiayai APBD

SOLO (KR) - Revitalisasi Pasar
Purwosari akhirnya mengguna-
kan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD), menyu-
sul kucuran dana dari pemerintah
pusat yang seharusnya cair pada
tahun 2020 lalu dibatalkan, kare-
na dialihkan untuk penanganan
Covid-19. Padahal, saat itu ba-
ngunan lama telah dirobohkan,
dan para pedagang sudah dipin-
dahkan ke pasar darurat.

Kepala Dinas Perdagangan
(Disdag) Heru Sunardi, menjawab
wartawan, di balaikota, Jumat
(16/4), mengungkapkan, revital-
isasi Pasar Purwosari memang
sempat tertunda selama satu
tahun, akibat pandemi Covid-19.
Pada tahun 2020 lalu, Kemente-
rian Perdagangan (Kemndag)
telah mengalokasikan anggaran
bagi revitalisasi pasar tradisional

yang berada di tepi Jalan Protokol
Slamet Riyadi tersebut. Namun
mendadak dibatalkan terkait refo-
cusing anggaran di tingkat peme-
rintah pusat bagi penanganan
Covid-19.

Begitu anggaran dari pemerin-
tah pusat dibatalkan, tambah
Heru, Pemerintah Kota (Pemkot)
Solo memutuskan untuk membi-
ayai revitalisasi melalui APBD
2021, dengan asumsi pemerintah
pusat masih memfokuskan ang-
garan pada penanganan Covid-19.
"Usulan anggaran revitalisasi
Pasar Purwosari telah ditetapkan
DPRD, dan saat ini memasuki
tahap awal pelaksanaan berupa
penandatanganan kontrak pe-
ngerjaan konstruksi dengan pe-
menang lelang," ujarnya sembari
menyebut, proses pembangunan
diproyeksikan rampung pada

Oktober mendatang.

Menjawab pertanyaan desain
bangunan terkait perubahan
sumber pembiayaan, Heru me-
nyebutkan, kendati dilakukan re-
visi pada beberapa bagian, namun
pada prinsipnya tak banyak ber-
geser dari rencana semula. Revisi
paling besar terjadi pada penyedi-
aan areal parkir yang lebih luas
agar mampu menampung ken-
daraan pedagang maupun pe-
ngunjung yang lebih. Sedangkan
areal parkir, ditempatkan pada
sisi Selatan pasar melalui jalan
kampung guna menghindari ke-
mungkinan gangguan lalu lintas,
jika ditempatkan di sisi Utara
yang berbatasan langsung dengan
Jalan Slamet Riyadi.

Selain itu, menurut Heru, juga
terjadi pengurangan luasan bebe-
rapa kios menyesuaikan keterse-

diaan lahan. Tentang hal itu telah
dikomunikasikan dengan peda-
gang, dan mereka bisa memaha-
mi kondisi riil lapangan. Demi-
kian hanya dengan penundaan
proses pembangunan yang semu-
la diproyekasikan rampung akhir
2020 lalu, namun mundur hingga
Oktober 2021 depan, akibat pan-
demi Covid-19.

Begitu bangunan baru ram-
pung, pedagang langsung ditem-
patkan pada kios masing-masing,
sehingga jalan kampung yang se-
lama ini dijadikan areal pasar
darurat dapat difungsikan kem-
bali seperti sediakala. Selain itu,
para pedagang juga mengingin-
kan segera dapatt ditempatkan di
pasar baru, karena selama dua ta-
hun menempati pasar darurat
yang sedikit banyak berdampak
pada omzet penjualan.- (Hut).-d

Pekarangan Sumber Penghasilan

TEMANGGUNG (KR)
- Bupati Temanggung Al
Khadziq mendorong ma-
syarakat memanfaatkan
lahan pekarangan secara
optimal untuk budidaya
perikanan, peternakan
dan pertanian. Pemanfaa-
tan pekarangan diharap-
kan dapat membantu eko-
nomi keluarga dengan ti-
dak membeli di pasar dan
justru mendapat pema-
sukan dari menjual hasil
budidaya.

Al Khadziq mengung-
kapkan hal itu saat penye-
rahan bantuan benih po-
hon dan ikan kepada pe-
tani, Jumat (16/4) di Ke-

Cegah.........

juga bisa proaktif dalam
penegakan Prokes. Kare-
na hanya dengan pene-
gakan Prokes penularan
dan adanya klaster baru
Covid-19 bisa diantisipasi
sejak awal," kata Kepala
Satpol PP DIY, Noviar
Rahmad di Yogyakarta,
Sabtu (17/4).

Noviar menyatakan,
Satpol PP DIY tidak mela-
kukan pengawasan secara
khusus terhadap pasar
sore Ramadan, tapi mela-
kukan tindakan pada saat
ada pengaduan. Untuk
pengawasan pasar sore
Ramadan lebih banyak di-
lakukan oleh Satgas di
Kemantren atau Kapane-
won. Kendati begitu, se-

lurahan Madureso Te-
manggung. Bantuan yang

andainya ditemukan ada-
nya tindakan seperti keru-
munan yang mengarah
pada terjadinya pelang-
garan, saya minta semua
pihak bisa proaktif, untuk
melaporkan.

"Apabila terbukti dite-
mukan pelanggaran Sat-
gas Covid-19 tidak akan
segan-segan memberikan
sanksi.
hanya karena ingin me-
ningkatkan perekonomian
masyarakat,
mengabaikan penegakan
Prokes," tegas Noviar.

Sedangkan Juru Bicara
(Jubir) Pemda DIY untuk
penanganan virus Korona
Berty Murtiningsih me-
ngatakan kasus terkonfir-

Jangan sampai

mereka

ten/Kota.

KR-Zaini Arrosyid
Bupati Temanggung menyerahkan bantuan bibit ta-
naman untuk warga.

Bantuan itu selanjutnya
diserahkan kepada warga,

masi Covid-19 harian di
DIY mengalami penamba-
han 158 kasus, sehingga
total kasus terkonfirmasi
mencapai 36.837 kasus,
Sabtu (16/4).

Kasus sembuh di DIY
bertambah sebanyak 281
kasus maka total sembuh
mencapai angka 31.274
kasus. Sedangkan kasus
meninggal mengalami pe-
nambahan 9 kasus, de-
ngan demikian total kasus
meninggal di DIY menjadi
894 kasus dari hasil veri-
fikasi data Dinas Kese-
hatan (Dinkes) Kabupa-

"Kenaikan kasus terkon-
firmasi harian di DIY ini
sebanyak 109 kasus dari

rus digiatkan karena sa-
ngat besar manfaatnya,
baik untuk lingkungan
alam maupun menambah
keluarga,"

f

pendekatan
tandasnya.

|

dengan baik.

"Jumlah sampel diperik-
sa sebanyak 820 sampel
dari 776 orang di DIY.
Case recovery rate (CRR)

Bupati berharap warga
Kelurahan Madureso da-
pat menjadi pelopor di
bidang pengembangan va-
nili di tanah pekarangan.
Bahkan saat ini belum ada
desa yang secara khusus
memilih budidaya vanili.

"Jika Madureso mau,
nanti tiap rumah menang-
karkan lagi vanili, sehing-

hasil tracing kontak kasus
positif, 38 kasus periksa
mandiri dan 11 kasus be-
lum ada informasi riwayat
penularan,” ujarnya.
Berty menegaskan pe-
nambahan kasus terkon-
firmasi positif harian ma-
sih mengalami fluktuatif
berdasarkan laporan Di-
nas Kesehatan (Dinkes)
Kabupaten/Kota dan Ru-
mah Sakit (RS) Rujukan
Covid-19 di DIY. Sehingga
masyarakat DIY tetap di-
minta disiplin melakukan
protokol kesehatan 5 M

Pada kesempatan itu,
Bupati minta kepada war-
ga untuk menjaga kese-
hatan dan tetap menerap-
kan protokol kesehatan
untuk mencegah penular-
an Covid-19.

Pemerintah juga sedang
menggiatkan perekonomi-
an agar bangkit lebih baik
dan dapat berjalan sesuai
alur, jika semua pihak
menjaga kesehatan dan
menghindari paparan
Covid-19.

"Dengan demikian, per-
ekonomian bangkit positif

diserahkan untuk warga terutama kelompok da- ga Madureso terkenal se- dan kesehatan tetap terja-
di antaranya vanili, te- sawisma. bagai pelopor tani pekara- ga," tegas Al Khadzig.
rung, jahe dan benih lele. ~ "Pertanian pekarang ha- ngan vanili," harapnya. (Osy)-d

« = = « Sambungan hal 1

atau tingkat kesembuhan
sebanyak 84,90 persen
dan Case Fatality Rate
(CFR) atau tingkat fatali-
tas kasus pasien terkonfir-
masi positif Covid-19 se-
banyak 2,43 persen di
DIY," jelasnya.

Kepala Bidang (Kabid)
Pencegahan dan Pengen-
dalian Penyakit Dinkes
DIY ini menegaskan jum-
lah ketersediaan Tempat
Tidur (TT) di 27 Rumah
Sakit (RS) Rujukan Covid-
19 di DIY sudah ditam-
bahkan mencapai 1.101
bed saat ini. Tingkat keter-
isian bed RS Rujukan
Covid-19 mencapai 39,42
persen.

(Ria/Ira)-d



